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Indonesia”. Bimbingan. Prof. Dr. Ir. H. M. Arief Soendjoto, M.Sc selaku dosen 

pembimbing pertama dan Dr. H. Kissinger, S.Hut, M.Si. selaku dosen 
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untuk memperoleh gelar sarjana di Fakultas Kehutanan, Universitas Lambung 

Mangkurat.  

Penyusunan skripsi ini tidak lepas dari dukungan dan bantuan dari 

berbagai pihak, sehingga penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada:  

1. Prof. Dr. Ir. H. M. Arief Soendjoto, M.Sc. sebagai Dosen Pembimbing I  

2. Dr. H. Kissinger, S.Hut., M.Si. sebagai Dosen Pembimbing II 

3. Mama dan papa serta keluarga besar yang telah mendoakan dan memberikan 

semangat kepada penulis  
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RINGKASAN 

ELSA LENIA LEFI, Komposisi Tumbuhan Bawah dan Potensinya sebagai 

Bahan Pengobatan di Area Revegetasi Pascatambang Batubara PT Adaro 

Indonesia dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. H. Mochammad Arief Soendjoto, M.Sc. 

dan Dr. H. Kissinger, S.Hut., M.Si.  

Permen RI No 76 tahun 2008 tentang rehabilitasi dan reklamasi hutan 

menyebutkan bahwa setiap perusahaan tambang wajib revegetasi pada lahan – 

lahan kritis akibat kegiatan pertambangan. PT Adaro Indonesia telah direvegetasi 

sejak tahun 2012 dan dipantau secara rutin setiap sekitar 6 bulan sekali sejak 

Desember 2013. Tumbuhan bawah memberikan peran yang sangat penting dalam 

mempercepat pengemnbalian fungsi ekosistem lahan pasca tambang dan dapat 

melindungi permukaan tanah dari erosi. Namun sejauh ini belum banyak data 

tentang komposisi dan potensi individu tumbuhan bawah dan belum diketahui 

khasiatnya sebagai bahan pengobatan di lokasi tersebut. Pengambilan data pada 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif.  

Dari keempat lokasi pengamatan didapatkan sebanyak 57 jenis tumbuhan 

bawah yang terdiri dari 27 famili. Dari jumlah tersebut terdapat 34 (62.96%) jenis 

tumbuhan bawah berkhasiat obat. Tingkat dominansi jenis tumbuhan bawah 

didapatkan jenis Ara sungsang (Asystasia gangetica) yang paling dominan di 

keempat lokasi dan memiliki INP tertinggi dari jenis lainnya dengan potensi 

individu 7720, 3840, 34160, dan 17600 individu/ha. indeks keragaman jenis 

tumbuhan bawah disimpulkan masuk dalam kategori sedang yang dapat diartikan 

bahwa pertumbuhan pada keempat lokasi dalam kondisi cukup. Terdapat 34 

spesies tumbuhan obat berdasarkan sumber studi pustaka, 33 spesies berkhasiat 

mengobati penyakit ringan maupun berat dan 1 spesies tumbuhan obat lainnya 

dijadikan obat perangsang penambah daya/vitalitas tubuh. Bagian tumbuhan 

bawah berkhasiat obat yang banyak digunakan yaitu daun (45%) dikarenakan 

daun yang banyak mengandung air dan zat organik yang dapat menyembuhkan 

penyakit. Indeks kemiripan jenis tumbuhan bawah disimpulkan bahwa dua lokasi 

yang memiliki nilai kemiripan tertinggi lokasi 2 dan lokasi 4 di plot 5×5 m
2
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